@OOB

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka


Universitas Terbuka
Stamp


16/42015.pdf



16/42015.pdf



16/42015.pdf

buka

Koleksi Perpustakaan Universitas ter



16/42015.pdf

buka

Koleksi Perpustakaan Universitas ter|



16/42015.pdf



16/42015.pdf



16/42015.pdf



16/42015.pdf



16/42015.pdf



16/42015.pdf

buka

Koleksi Perpustakaan Universitas ter|



16/42015.pdf



16/42015.pdf



16/42015.pdf



16/42015.pdf



16/42015.pdf



16/4201 5j>df

motivasi, karena keberhasilan seorang pemimpin dalam menggerakkan pegawai
dalam mencapai iujuan yang telah ditetapkan sangat tergantung kepada
kewibawaan pemimpin. Pemimpin dengan gaya kepemimpinan yang baik akan
menciptakan motivasi yang tinggi pada setiap pegawai, sehingga dengan motivasi
tersebut akan terbentuk semangat kerja yang dapat meningkatkan kinerja dari
pegawal (Ratmawati, 2013).

Selain kepemimpinan fakior lain yang perlu diperhatikan untuk peningkatan
pelayanan publik adalah komunikasi yang merupakan suatd proses pertukaran
informasi antar individu dalam suatu orgamsasi. Dalam kehidupan berorganisasi,
pimpinan dan pegawai perlu untuk menjalin hubungan emosional yang dapat
dilakukan melalui komunikasi dan pembefian ‘mctivasi. Hal ini menjadi sangat
penting mengingat melalui komunikaSi pegawai diharapkan dapat memperoleh
pengetahuan, informasi dan kebijakan-kebijakan pimpman yang berkaitan erat
dengan pencapaian program. Pengelolaan komunikasi dan motivasi yang tidak
efektif akan menjadi ‘pemicu menurunnya tingkat disiplin kerja sehingga akan
berdampak pada menurunnya kinerja pegawai.

Komunikasi vertikal terdiri dari komunikasi ke atas atau ke bawah sesuai
rantai perintah. Komunikasi ke bawah (Downward Communication) di mulai dan
pimpinan kemudian mengalir ke bawah melalu tingkatan-tingkatan manajemen
sampai pegawai bawah. Maksud utama komunikasi ke bawah adalah untuk
memberikan pengarahan, informasi, instruksi, nasehat atau sasaran dan penilaian
kepada bawahan serta membenkan informasi kepada para anggota organisasi
tentang tujuan dan kebijaksanaan organisasi. Berita-berita ke bawah dapat

berbentuk tulisan maupun lisan yang biasanya disampaikan melalui memo, surat
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tersebut memilki motivasi, kemampuan dan keteramptlan serta disiplin kerja yang

Berdasarkan pengamatan peneliti terhadap kinerja pegawai di Sekretariat
Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah terlihat bahwa kinerja pegawai masih belum
optimal. Pekerjaan yang seharusnya dapat diselesaikan dengan cepat seperti
laporan kegiatan, ternyata sering terjadi penyerahannya tidak sesuai jadwal yang
direncanakan. Selain dari pada itu, keadaan pegawai setelah apel pagi yang
scharusnya berada di ruang kerja untuk mengerjakan tugas, ternyata tidak sedikit
pegawal yang pulang atau berada di kantin. Demikian ‘pula keadaan ketika
istirahat siang, sering dijumpai pegawai yang terlambat datang kembali ke
tempat tugasnya. Data kehadiran pegawai saat mengikuti rapat di Kantor
Sekretariat Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah sebagai berikut :

Tabel 1.1

Rekapitulasi kehadiran dalam rapat, keterlambatan dan pengumpulan
laporan kegiatan Sekeretariat Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah

Tahun 2014
No Bulari Kehadiran | Keterlambatan | Pengunpulan Ket
dalam rapat hadir di laporan keg.
(%) kantor (%) (%)
| 1 jJenuan | __.?2_.,._|__. 45 32 s ]
2 | Februari o2 3y kB
3 | Maret 72 40 46
4 | April 76 52 38
5 | Mei . B8 26 78
6 | Jum 78 .28 | &8 i
7 | Juli - 46
8 | Agustus 74 38 76 ]
9 | September 68 45 43 i -~ |
|10 | Okwober | 80 30 46 |
11 [Nopember | 79 | 25 44
12 | Desember B2 | m 42
RATA-RATA 74,4 363 53.3

Sumber : Setdakab Tapanuli Tengah (2014)

Berdasarkan Tabel 1.1 terlihat bahwa tingkat kehadiran dalam rapat sepanjang
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{1} mengurangi halangan yang mengganggu pencapaian tujuan, (2) memberikan
panduan dan dukungan yang dibutuhkan oleh para pegawai, dan (3) mengaitkan
penghargaan yang berarti terhadap pencapaian tujuan. Selain itu, menurut Teori

Jalur-Tujuan, pemimpin dapat menunjukkan lebih dan satu gaya kepemimpinan,

dan mengidentifikasikan empat paya kepemimpinan, yaitu :

a. Kepemimpinan yang mengarahkan/pengasuh (direcfive) yaitu memberikan
panduan kepada para pegawai mengenai apa yang seharusnya dilakukan dan
bagaimana cara melakukannya, menjadwalkan  pekerjaan, dan
mempertahankan standar kerja.

b. Kepemimpinan yang mendukung (supportive) yaitu menunjukkan kepedulian
terhadap kesejahteraan dan kebutuhan para-pegawai, sikap ramah dan dapat
didekati, serta meperlakukan para pegawai sebagai orang yang setara dengan
dirinya.

¢. Kepemimpinan partisipatif \yaitu senantiasa berdiskusi dan membuka
kesempatan kepada pegawai untuk memberikan saran serta knitk kemudian
secara serins mempertimbangkan papasan pegawai pada saat mengambil
keputusan.

d. Kepemimpinan yang beronentasi pada pencapaian (prestasi) yaitu mendorong
para pegawai untuk berprestasi pada tingkat paling tinggi dengan menetapkan
tujuan yang menantang, menekankan pada kesempumaan, dan
memperlihatkan kepercayaan diri atas kemampuan pegawai .

Dengan mempergunakan salah satu dan empat gaya di atas, pemimpin

berusaha mempengaruhi persepsi bawahannya dan memberikan motivasi, dengan
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dihadapi dan diperhatikan, dengan perhatian vang demikian pegawai akan
senantiasa merasa aman keadaan hidupnya baik untuk masa sekarang dan
untuk masa yang akan datang.

¢. Kebutuhan sosial (Sociaf Needs)
Apabila kebutuhan psikologi dan rasa aman telah terpenuhi, menurut Maslow
kebutuhan itu tidak lagi memotovasi perilaku. Sekarang kebutuhan sosial yang
menjadi motivasi aktif dan perilaku. Ini adalah kebutuhan-kebutuhan seperti
afiliasi, memberi dan menerima kasih sayang, dan persahabatan. Jika
kebutuhan ini terpenuhi, maka akan tercipta suasaha yang nyaman dalam
melakukan pekerjaan. Dengan terpenuhinya kebutihan sosial tersebut, maka
akan terasa saling cinta, persahabatan, perasaan memiliki dan diterima oleh
kelompok, yang dengan sendirinya akan selalu merasa nyaman dalam
melakukan pekerjaannya.

d Kebutuhan harga diri fEsteem Neéds)
Dengan kenaikan status dan kedudukan kepercayaan diri, kehormatan dir,
penghargaan pada-setiap pegawai akan mengakibatkan cara kerja akan
meningkat ‘dan sebagian besar pegawai akan bersemangat melakukan
pekerjaan dengan hasil yang memuaskan.

€. Kebutuhan perwujudan diri (Self Actualization Needs)
Akhirnya terdapat kebutuhan tertinggi, yaitu kebutuhan yang hanya mulal
mendominasi perilaku pegawai apabila semua kebutuhan pada tingkat yang
lebih rendah telah terpenuhi. Imilah kebutuhan akan perwujudan din, yaitu
kebutuhan yang dimiliki semua pegawai untuk menjadi orang yang dirasa

bahwa pegawai mempunyai kemampuan untuk mewujudkannya. Dalam hal im
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Merupakan metode penilaian yang berdasarkan pada catatan-catatan
pemlaian yang menggambarkan perilaku pegawai sangat baik atau sangat
jelek dalam kaitannya dengan pelaksanaan kerja.

4) Peninjauan Lapangan
Agar tercapai penilaian vang lebih terstandarisasi, banyak perusahaan
mengpunakan metode peninjauan lapangan. Dengan metode ini wakil ahli
departemen personalia turun ke lapangan dan membantu para penyelia
dalam penilaiannya

5) Tes dan Observasi Prestasi Kerja
Bila jumlah pekerja terbatas penilaian prestasi kerja bisa dilakukan pada tes
pengetahuan dan keterampilan.

6} Metode Evaluasi Kelompok
Metode penilaian kelompoks, berguna untuk pengambilan keputusan
kenaikan upah, promosi-dan berbagai bemuk penghargaan organisasi karena
dapat menghasilkan ranking pegawai dari yang terbaik sampai terjeiek.

b. Metode Penilaian Beronentasi Masa Depan

1) Penilaian'Dini
Teknik evaluasi ini berguna bila tujuan evaluasi adalah untuk melanjutkan
pengembangan dizi.

2) Penilaian Psikologis
Penilaian ini terdini dari wawancara mendalam, tes-tes psikologi, diskusi
dengan atasan jangsung. Penilaian i1 dilakukan oleh para psikolog untuk
menilai potensi pegawai di wakiu yang skan datang Evaluasi terbadap

intelektual, emosi, motivasi pegawai dan karakienstik lainnya diharapkan
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Dalam melakukan suatu penelitian sangat diperlukan disain dan
perancangan penelitian, agar penelitian yang dilakukan dapat berjalan dengan baik
dan sistematis. Desain penelitian adalah sebuah rancangan tentang bentuk
hubungan antara variabel yang diteliti sehingga dapat memberikan suatu
gambaran untuk menjawab pertanyaan atau menguji hipotesis penelitian. Jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian eksplanatory yaitu suatu penelitian
yang bertujuan mengetahui pengaruh antara dua variabel atau lebih.

Lokasi penelitian ini adalah di Sekretariat Daerah Pemerintah Kabupaten
Tapanuli Tengah. Rancangan penelitian ‘yang akan digunakan untuk menganalisis
penelitian mengenai “Pengaruh gaya kepemimpinan, motivasi dan komunikasi
terhadap prestasi kena pegawai Sekretariat Daerah Pemerintah Kabupaten
Tapanuli Tengah™ adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode

penelitian surver.

B. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah gabungan dari seluruh elemen yang berbentuk peristiwa,
hal, atau orang yang memiliki karakteristik serupa yang menjadi pusat perhatian
peneliti. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Sekretariat
Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah berjumlah 117 orang.

Sampel adalah adalah bagian dari populasi yang diambil melalui cara-cara

54
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tertentu yang juga memiliki karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang
dianggap bisa mewakili populasi. Dalam penelitian ini seluruh populasi menjadi

sampel penelitian yaitu sebanyak 117 orang.

C. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan peneliti dalam
mengumpulkan data agar kegiatan penelitian menjadi sistematis. Instrumen
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk kuisioner. Menurut
Arikunto (2006), kuisioner merupakan sejumlah pertanyaan ataupun pernyataan
tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden. Kusioner
disusun dan dikembangkan berdasarkan deskripsi-teori melalui butir pertanyaan
maupun pernyataan mengenai karakteristik responden dan tentang variabel yang
diteliti.  Untuk memperoleh data tentang variabel gaya kepemimpinan,
komunikasi, motivasi dan prestasi Kerja, peneliti memilih menggunakan Skala
Likert. Dalam butir pernyataan terdapat beberapa alternatif jawaban yang tersedia

dengan skala likert yaitu menggunakan 5 tingkat skala sesuai alternatif jawaban,

yaitu :
alternatif 1  :  Sangat Setuju diberi skor 5,
alternatif 2 . Setuju diben skor 4,
alternatif 3 . Ragu-ragu diberi skor 3,
alternatif 4 :  Tidak Setuju diberi skor 2,
alternatif 5 :  Sangat Tidak Setuju diben skor 1
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D. Uji Validitas dan Reliabilitas

Instrumen adalah alat untuk mengumpulkan data maka intrumen yang baik
adalah intrumen yang sesuai dengan sifat data yang akan dikumpulkan dan dapat
menjamin bahwa data yang dikumpulkan tersebut sudah sahih (valid) dan dapat
dipercaya (reliable). Hal yang pertama kali harus 'dalam pengembangan dan
penggunaan instrumen adalah memeriksa dan mengkaji secara mendalam tingkat
konsistensi antara instrumen, indikator dan variabel dengan permasalahan
penelitian.
1. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau’ valid tidaknya suatu
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika ‘pertanyaan pada kuesioner
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut
(Ghozali, 2005). Dalam hal ini digunakan beberapa butir pertanyaan yang
dapat secara tepat mengungkapkan variabel yang diukur tersebut. Pengujian
instrumen dilakukan terhadap 30 orang responden yang bertugas sebagai pegawai
di Sekretariat Pemerintah Kota Sibolga. Instrumen yang valid berarti alat ukur
yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) sudah sesuai sehingga dapat
mengukur apa yang seharusnya diukur. Untuk menguji validitas, dilakukan
dengan cara mengkorelasikan antara skor butir pertanyaan dengan skor total
(Situmorang : 2012). Untuk melihat validitas eksternal dengan menggunakan
teknik alpha, Situmorang (2012) mengatakan bahwa validitas ekternal instrumen
dapat diketahui dengan membandingkan nilai Corrected Item-Total Correlation

dengan r tabel. Jika jumlah sampel penelitian sebanyak 30 maka r tabel sebesar
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0,361. Sehingga jika nilai Corrected Item-Total Correlation lebih besar dari 0,361
maka butir instrumen dapat dinyatakan valid.
Pada pengujian validitas instrumen sebanyak sebanyak 30 responden di

Lingkungan Sekretariat Pemerintah Kota Sibolga diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 3.1.
Resume Hasil Uji Validitas Tahap I

Corrected Cronbach's KET
Scale Mean if | Scale Variance | ltem-Total | Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted | Correlation Deleted

VARO00001 138.8667 265.292 .550 955 K/alid
VAR00002 139.1667 261.178 785 .954 Valid
VARO00003 140.0667 262.340 252 .962 [Tidak Valid
VAR00004 138.8667 258.464 819 .953 \Valid
VAR00005 139.0333 267.413 .527 .955 Valid
VAR00006 139.2000 256.855 702 .954 Valid
VAR00007 139.6333 270.033 150 .960 [Tidak Vaiid
VARO00008 138.8333 268.075 447 .956 Valid
VARO0009 138.9667 267.964 414 .956 Valid
VARO0010 139.2667 257.030 .703 .954 Valid
VAR00011 138.9667 265.068 474 .956 Vatid
VAR00012 138:9333 268.340 541 .955 Valid
VARO00013 139.2333 255.564 703 .954 Valid
VARO0014 138.5333 267.016 .607 .955 Valid
VARO00015 138.9333 257.513 .780 .954 Valid
VAR00016 139.0667 253.789 .817 .953 |Valid
VAR00017 138.8000 264.166 640 .955 Malid
VAR00018 139.0333 250.171 .895 .952 \Valid
VARO00019 139.1000 261.679 .843 .954 Valid
VAR00020 139.0667 262.064 .781 .954 Valid
VAR00021 138.8333 267.868 .594 .955 (Valid N
VARO00022 139.0333 259.482 .884 .953 Valid
VAR00023 |  139.2667 | 261.720 .480 .956 [Valid
VAR00024 139.1000 264.438 488 .956 |Valid
VAR00025 138.7333 268.271 464 .956 Valid
VAR00026 139.2333 265.495 836 .955 Valid
VARO00027 138.9000 269.128 556 .955 Valid
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Corrected Cronbach's KET

Scale Mean if | Scale Variance | Iltem-Total | Alpha if item

item Deleted if Item Deleted | Correlation Deleted
VAR00028 139.2667 256.547 687 .954 [valid
VAR00029 138.5333 267.016 .607 .955 [Valid
VARO00030 139.0000 255.862 .833 .953 \Valid
VAR00031 139.1000 252.921 .869 .953 Valid
VAR00032 138.8000 264.166 .640 .955 Valid
VAR00033 139.0333 250.171 .895 .952 Valid
VARO0034 139.1000 261.679 .843 .954 Valid
VAR00035 139.0333 261.068 .801 .954 Valid

Berdasarkan Tabel 3.5. semua butir instrtumen memiliki nilar Corrected ltem-

Total Correlation lebih besar dari 0,361 kecuali butir intrumen nomor 3 dan 7

masing masing sebesar 0,252 dan 0,150. Hal ini berarti bahwa butir instrumen

nomor 3 dan 7 harus dibuang karena tidak valid kemudian dilakukan pengujian

kembali. Setelah dilakukan pengujian kembali diperolah hasil sebagai berikut :
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Corrected | Cronbach's KET
Scale Mean if | Scale Variance | Iltem-Total | Alpha if ltem
ltem Deleted if item Deleted | Correlation Deleted
VAR0000! 132,3000 244,976 515 966 Vald
VAR00002 132.6000 240.041 802 65| 2l
VAR00004 132.3000 237.666 824 o065 Vald
VARO000S 132.4667 246,671 507 966 |Valid
VARO0006 132.6333 235.689 79 o5 VA
VARO0008 132.2667 247.720 407 067 Valid
VARO00009 132.4000 247.214 396 gez Valid
VAR00010 132.7000 235,666 730 g6s |2l
VAR00O11 132.4000 245.214 425 967 [Vald
VARO0012 132.3667 246654 579 966 |4l
VARO0013 132.6667 234.506 720 g5 VA
VARO0014 131.9667 245551 634 66|/
VAR00015 132.3667 236.792 783 965 Valid
VAR00016 132.5000 233.086 825 964 V21
VARO0017 132.2333 242,599 674 965 |Valid
VAR00018 132.4667 229.706 .899 964 |Valid
VAR00019 132.5333 240.878 841 055 Vald
VAR00020 1325000 241.017 792 965 |/ald
VAR00021 1322667 246.823 591 066 Valid
VARO0022 132:4667 238.809 880 964 Valid
VAR00023 132.7000 241,045 474 967 Vald
VAR00024 1325333 243292 496 967 V21
VAR00025 132.1667 247.454 448 067 VA
VARO00026 132.6667 244,782 620 966 | 2l
VAR00027 132.3333 247 471 594 966 |Vald
VAR00028 132.7000 235.252 712 965 |V3d
VAR00029 131.9667 245,551 634 ogg VA
VAR00030 132.4333 235.082 841 94 |Valid
VAR00031 132.5333 232.189 880 964 V311
| VAR00032 132.2333 242.599 674 965 V319
VAR00033 132.4667 229.706 899 o4 VNG
VARO0034 1325333 240,878 841 g5 Vald
VAR00035 132.4667 240.257 801 965 |Vald
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Pada pengujian validitas tahap II sebagaimana terlihat pada Tabel 3.6 ternyata
semua butir instrumen memiliki nilai Corrected [tem-Total Correlation lebih
besar dari 0,361. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semua butir
instrumen sudah valid dan dapat digunakan sebagai alat untuk mengambil data
penelitian,
2. Uji Reliabilitas

Ut reliabilitas merupakan alat untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliable
atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau
stabil dari waktu ke waktu. Pengukuran reliabilitas dilakukan dengan cara one shot.
atau pengukuran sekali saja dengan alat bantu SPSS yji statistik Cronbach Alpha (a).

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukan sejauh mana suatu alat ukur
dapat dipercaya dan diandalkan. Bila suatu alat ukur dipakai dua kali untuk
mengukur gejala yang sama dan hasil pengukuran yang diperoleh relatif konsisten
maka alat ukur tersebut dapat dikatakan reliable. Reliabilitas menyangkut
ketepatan alat ukur.“Semakin kecil kesalahan pengukuran maka reliabilitas alat
ukur semakin tinggi. Besar dan kecilnya kesalahan pengukuran dapat diketahui
melalui Internal Consistency Reliablility yaitu berisi sejauh mana item-item
instrumen bersifat homogen dan mencerminkan konstruk yang sesuai dengan yang
melandasi. Menurut Situmorang (2011) untuk mengetahui reliabilitas dapat
menggunakan Cronbach’s Alpha. Suatu konstruk atau variable dikatakan reliable
jika nilai Cromnbach’s Alpha lebih besar dari 0,8.

Pada pengujian reliabilitas instrumen sebanyak sebanyak 30 responden di

Lingkungan Sekretariat Pemerintah Kota Sibolga diperoleh hasil sebagai berikut :
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Scale Corrected | Cronbach's KET
Scale Mean if Variance if ltem-Tota!l | Alpha if item
Item Deleted | Item Deleted | Correlation Deleted
VARO00001 138.8667 265292 .550 .955 | Reliabel
VAR00002 139.1667 261.178 .785 .954 Reliabel
VARO00003 140.0667 262.340 .252 .962 Reliabel
VARO0004 138.8667 258.464 .819 .953 Reliabel
VAR00005 139.0333 267.413 527 .955 Reiiabel
VARO00006 139.2000 256.855 .702 .954 Reliabel
VARO00007 139.6333 270.033 150 .960 Reliabel
VAR00008 138.8333 268.075 447 .956 heliabel
VARO0009 138.9667 267 964 414 1956 Reliabel
VAR00010 139.2667 257.030 .703 .954 Reliabel
VARQ0011 138.9667 265.068 474 .956 Reliabel
VARQ0012 138.9333 268.340 .541 955 Reliabel
VAR00013 139.2333 255.564 .703 .954 Reliabel
VAR00014 138.5333 267.016 .607 .955 Reliabel
VARO00015 138.9333 257.513 .780 .954 Reliabel
VARO00016 139.0667 253.789 .817 .953 Reliabel
VAR00017 138.8000 264.166 .640 .g955 heliabel
VAR00018 139.0333 250171 .895 .952 Reliabel
VAR00019 139.1000 261.679 .843 .954 Reliabel
VAR00020 139.0667 262.064 .781 .954 Retliabel
VARO00021 138.8333 267.868 .594 .955 Reliabel
VARO00022 139.0333 259.482 .884 953 Reliabel
VAR00023 139.2667 261.720 .480 .956 Reliabel
VAR00024 139.1000 264 438 .488 .956 Reliabel
VAR00025 138.7333 268.271 464 .956 Reliabel
VAR00026 139.2333 265.495 636 .955 Reliabel
VAR00027 138.9000 269.128 .556 .955 Reliabel
VARQ00028 139.2667 256.547 687 .954 Peliabel
VAR00029 138.5333 267.016 .607 .955 Peliabel
VAROGCO30 139.0000 255.862 .833 953 Retiabel
VAR00031 139.1000 252 921 .869 .953 Reliabel
VAR00032 138.8000 264,166 .640 1955 RReliabel
VAR00033 139.0333 250.171 .895 .952 Feliabel
VAR00034 139.1000 261.679 .843 .954 Reliabel
VARO00035 139.0333 261.068 .801 .954 Reliabel
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Berdasarkan Tabel 3.7 ternyata nilai Cronbach'’s Alpha if ltem Deleted untuk
semua butir instrumen lebih besar dari 0,8 sehingga dapat disimpulkan bahwa
semua butir instrumen dinyatakan reliabel. Nilai Rata-rata Cronbach's Alpha if

Item Deleted setiap variabel adalah sebagai berikut :

Tabel 3.4
Rata-rata Cronbach's Alpha if Item Deleted
CRONBACH

VARIABEL ALPHA R. KRITIS KET
GAYA

KEPEMIMPINAN 0.8 0.95 RELIABEL
MOTIVASI 0.8 0.86 RELIABEL
KOMUNIKASI 0.8 0.96 RELIABEL
PRESTASI KERJA 0.8 0.95 RELIABEL

E. Prosedur Pengumpulan Data

1. Sumber Data
Data penelitian ini berasal dan data primer dan data sekunder. Data primer
adalah data yang bersumber dari hasil penelitian di lapangan, yaitu penelitian
berdasarkan hasil jawaban para responden, kuesioner yang dibagikan yang
selanjutnya diolah dan dianalisis oleh peneliti. Data sekunder yaitu data yang
diperoleh dari kantor atau instansi terkait berupa catatan atau dokumen yang
sudah diolah sebelumnya pegawai yang bertugas dibidangnya.

2. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
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a) Kuesioner adalah metode pengumpulan datz‘l yang dilakukan dengan
cara memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada responden dengan
panduan kuesioner. Kuesioner dalam penelitian ini menggunakan
pertanyaan terbuka dan tertutup.

b) Observasi  merupakan  metode  penelitian  dimana  peneliti
melakukan pengamatan secara langsung pada obyek penelitian.

¢) Studi pustaka merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan
dengan membaca buku-buku, literatur, jurnal-jurnal, referensi yang
berkaitan dengan penelitian ini dan penelitian terdahulu yang berkaitan

dengan penelitian yang sedang dilakukan.

F. Uji Asumsi Klasik

Untuk meyakinkan bahwa persamaan garis regresi yang diperoleh adalah
linter dan dapat dipergunakan (valid) untuk mencari peramalan, maka akan
dilakukan pengujian asumsi multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan normalitas.
1. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas adalah untuk menguji apakah pada model regresi
ditemukan_adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Apabila terjadi
korelasi, maka dinamakan terdapat problem multikolinearitas. Model regresi yang
baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas. Untuk mendeteksi
ada atau tidaknya multikolinearitas di dalam model regresi adalah sebagai berikut:
a. Nilai R? yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris sangat

tinggi, tetapi secara individual variabel-variabel bebas banyak yang tidak

signifikan mempengaruhi variabel terikat
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b. Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel bebas. Apabila antar variabel
bebas ada korelasi yang cukup tinggi (umumnya diatas 0,90), maka hal ini
merupakan indikasi adanya multikolinearitas (Ghozali, 2005).

c. Multikolinearitas dapat dilihat dar (1) nilai tolerance dan lawannya (2)
Variance Inflation Factor (VIF). kedua ukuran imi menunjukkan setiap
variabel bebas manakah yang dijelaskan oleh variabel bebas lainnya.
Tolerance mengukur variabilitas variabel bebas yang terpilih yang tidak
dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Jadi, nilai folerance yang rendah sama
dengan nilai VIF yang tinggi (karena VIF = 1/Tolerance). Nilai cur off yang
umum dipakai untuk menunjukkan adanya ‘multikelinearitas adalah nilai
tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10 (Ghozali, 2005). Apabila di
dalam model regresi tidak ditemukan asumst deteksi seperti di atas, maka
model regresi yang digunakan - dalam penelitian ini bebas dan
multikolinearitas, dan demikian-pula sebaliknya.

2. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas adalah untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang
lain. Jika varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka
disebut homoskedastisitas dan jika varians berbeda disebut heteroskedstisitas.

Model regresi yang baik adalah yang homokedastisitas atau tidak terjadi

heteroskedastisitas (Ghozali, 2005). Cara untuk mengetahui ada tidaknya

heteroskedastisitas adalah dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel
terikat yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. Deteksi ada tidaknya

heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu
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pada grafik scarterplot antara SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y
yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah residual (Y prediksi — Y
sesungguhnya) yang telah di studentized. Dasar analisisnya adalah:

a. Apabila terdapat pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola
tertentu  (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka
mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.

b. Apabila tidak terdapat pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di

bawah angka nol pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

3. Uji Normalitas

Uj1 normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi, kedua
variabel (bebas maupun terikat) mempunyai distribusi normal atau setidaknya
mendekati normal (Ghozali, 2005) Pada prinsipnya normalitas dapat dideteksi
dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dan grafik atau
dengan melihat histogram dan residualnya. Dasar pengambilan keputusannya

adalah (Ghozali, 2005):

a. Jika data (titik) menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, maka
model regresi memenuhi asumsi normalitas.

b. Jika data menyebar jauh dari diagonal dan/atau tidak mengikuti arah garis
diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi normal,

maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.
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G. Metode Analisis Data

Peneliti melakukan analisis terhadap data yang telah terkumpul dengan
menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif. Penelitian kuantitatif didasari oleh
filsafat positivisme yang menekankan fenomena-fenomena objektif dan dikaji
secara kuantitatif (Arikunto : 2006). Maksimalisasi objektivitas desain penelitian
ini dilakukan dengan menggunakan angka-angka, pengolahan statistik, struktur
dan percobaan terkontrol. Ada beberapa metode penelitian yang dapat dimasukan
ke dalam penelitian kuantitatif yang bersifat noneksperimental, yaitu metode :
deskriptif, survai, ekspos facto, komparatif, korelasional dan penelitian tindakan.
Dalam penelitian ini yang digunakan adalah penelitian-deskriptif dan survai.
Penelitian deskriptif (descriptive research) adalah suatu metode penelitian yang
dituyjukan untuk menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, vyang
berlangsung saat ini atau saat yang lampau. Penelitian deskriptif tidak hanya
mendeskripsikan sesuatu keadaan saja, tetapi bisa juga mendeskripsikan keadaan
dalam tahapan-tahapan_perkembangannya (Artkunto : 2006). .Penelitian survai
digunakan untuk’ mengumpulkan informasi berbentuk opini dari sejumlah besar
orang terhadap topik atau isu-isu tertentu. Menurut Ghozali (2005) terdapat 3
karakter utama dari survai : 1) informasi dikumpulkan dan sekelompok besar
orang untuk mendeskripsikan beberapa aspek atau karakteristik tertentu seperti :
kemampuan, sikap, kepercayaan, pengetahuan dari populasi; 2) informasi
dikumpulkan melalui pengajuan pertanyaan (umumnya tertulis walaupun bisa
juga lisan) dari suatu populasi; 3) informasi diperoleh dari sampel, bukan dari
populasi. Tujuan utama dari survai adalah mengetahur gambaran umum

karakteristik dari populasi.
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1. Analisis Kualitatif

Menurut Sugiyono (2010) metode penelitian kualitatif itu dilakukan secara
intensif, peneliti ikutberpartisipasi lama dilapangan, mencatat secara hati-hati apa
yang terjadi, melakukan analisis reflektif terhadap berbagai dokumen yang
ditemukan dilapangan, dan membuat laporan penelitian secara mendetail. Dalam
penelitian ini untuk mendapatkan data yang lebih lengkap dari variabel gaya
kepemimpinan, motivast dan komunikasi, peneliti menggunakan metode
deskriptif. Menurut Narimawati (2008), analisis deskriptif digunakan dengan
menyusun tabel frekuensi distribusi untuk mengetahui.apakah tingkat perolehan
nilai (skor) variabel penelitian masuk dalam kategori baik, cukup baik, kurang
baik dan tidak baik

Selanjutnya penulis mengklasifikasikan nilai persentase skor yang didapat
dari skor aktual dan skor ideal dari hasil tabulasi tanggapan responden baik
perukuran maupun per indikator dari variabel yang diteliti. Skor aktual diperoleh
melalui hasil perhitungan seluruh pendapat responden sesuai klasifikasi bobot
yang diberikan (1, 2, 3, 4, 5). Sedangkan skor ideal diperoleh melalui perolehan
prediksi nilar tertinggi dikalikan dengan jumlah kuesioner dikalikan jumlah
responden. Jumlah responden dalam penelitian ini adalah sebanyak 117 orang,
kemudian ditabulasi menggunakan interval rata-rata tertinggi adalah 5 dan rata-
rata terendah 1. Setelah proses tabulasi selesai kemudian nilai rata-rata tersebut
dibandingkan dengan tabel pengontrolan kualitas sebagai berikut (Supranto :

2010):
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Tabel 3.5

Kriteria Penafsiran Kondisi Variabel Penelitian
Rata-Rata Skor Penafsiran

420-5,00 Sangat Tinggi

3,40 - 4,19 Tinggi

2,60-3.39 Cukup

1,80 - 2,59 Rendah

1,00 - 1,79 Sangat Rendah

Kelima kriteria tanggapan responden tersebut akan dijadikan acuan untuk
menganalisis deksriptif dari variabel gaya kepemimpinan, ‘motivasi dan
komunikasi terhadap prestasi kerja pegawai Sekretariat. Daerah Kabupaten
Tapanuli Tengah.
2. Analisis Kuantitatif

Menurut Sugiyono (2010) bahwa dalam penelitian kuantitatif, analisis data
menggunakan statistik. Statistik yang digunakan dapat berupa statistik deskriptif
dan inferensial/induktif. Statistik inferensial dapat berupa statistik parametris dan
statistic nonparametris. . Peneliti menggunakan statistik inferensial dengan
menggunakan sampel jenuh.  Data hasil analisis selanjutnya disajikan dan
diberikan pembahasan. Penyajian data dapat berupa tabel, tabel ditribusi
frekuensi, grafik garis dan pictogram.
a. Analisis Regresi Linier Berganda

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
analisis regresi linier berganda karena tujuan dan penelitian in1 untuk mengetahui
pengaruh variabel gaya kepemimpinan, motivasi dan komunikasi terhadap prestasi
kerja. Analisis data merupakan kegiatan setelah data primer dan seluruh

responden atau sumber data lain terkumpul. Menurut Arikunto (2006) kegiatan
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dalam analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis
responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden,
menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk
menjawab rumusan masalah dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis
yang telah diajukan. Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh variabel bebas yaitu: Gaya Kepemimpinan (X1),
Komunikasi (X2), dan Motivasi (X3) terhadap variabel terikatnya yaitu Prestasi

Kerja (Y). Persamaan regresi linier berganda adalah sebagai berikut :

Y =a+blX1+b2X2+Db3X3 +e

dengan keterangan:

Y = Variabel dependen (Prestasi Kerja)

a = Konstanta

bl, b2, b3 = Koefisien garis regresi

X1, X2, X3 =Varniabel independen (gaya kepemimpinan, komunikasi dan
motivasi)

e = error / variabel pengganggu

b. Analisis Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel tenkat (Ghozali, 2005).
Nilai Koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R? yang kecil berarti

kemampuan variabel-variabel bebas (gaya kepemimpinan, komunikasi dan
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motivasi) dalam menjelaskan variasi variabel terikat (prestasi kerja) amat terbatas.

Begitu pula sebaliknya, nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel bebas

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi

variabel terikat. Kelemahan mendasar pengguna=n koefisien determinasi adalah
bias terhadap jumlah variabel bebas yang dimasukkan kedalam model. Setiap
tambahan satu variabel bebas, maka R? pasti meningkat tidak perduli apakah
variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat. Oleh

karena itu, banyak peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai Adjusted R?

pada saat mengevaluasi mana model regresi yang terbaik. Tidak seperti R? nilai

Adjusted R? dapat naik atau turun apabila satu variabel independen ditambahkan

kedalam model.

¢. Uji F (Simultan)

Dalam penelitian ini, uji F digunakan untuk mengetahui tingkat siginifikansi

pengaruh variabel-variabel independen secara bersama-sama (simultan) terhadap

variabel dependen (Ghozali, 2005). Dalam penelitian ini, hipotesis yang
digunakan adalah:

Ho :  Vanabel-variabel bebas yaitu gaya kepemimpinan, komunikasi dan
motivasi tidak mempunyai pengaruh yang signifikan secara bersama-
sama terhadap variabel terikatnya yaitu prestasi kerja.

Ha :  Variabel-variabel bebas yaitu gaya kepemimpinan, komunikasi dan
motivasi mempunyai pengaruh yang signifikan secara bersama-sama
terhadap varniabel terikatnya yaitu prestasi kerja.

Dasar pengambilan keputusannya (Ghozali, 2005) adalah dengan menggunakan

angka probabilitas signifikansi, yaitu:
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1). Apabila probabilitas signifikansi > 0.05, maka Ho diterima dan Ha ditolak.

2). Apabila probabilitas signifikansi < 0.05, maka Ho ditolak dan Ha diterima.

d. Uji t (Parsial)

Uyt t digunakan untuk menguji signifikansi hubungan antara variabel X dan Y,

apakah variabel X1, X2, dan X3 (gaya kepemimpinan, komunikasi dan motivasi)

benar-benar berpengaruh terhadap variabel Y (prestasi kerja) secara terpisah atau
parsial (Ghozali, 2005). Hipotesis yang digunakan dalam pengujian ini adalah:

Ho :  Vanabel-variabel bebas (gaya kepemimpinan, komunikasi dan motivasi)
tidak mempunyai pengaruh yang signifikan-terhadap variabel terikat
(prestasi kerja).

Ha :  Varnabel-variabel bebas (gaya kepemimpinan, komunikasi dan motivasi)
mempunyai pengaruh yang. signifikan terhadap variabel terikat (prestasi
kerja).

Dasar pengambilan keputusan (Ghozali, 2005) adalah dengan menggunakan

angka probabilitas signifikansi, yaitu:

1). Apabila angka probabilitas signifikansi > 0,05, maka Ho diterima dan Ha

ditolak.

2). Apabila angka probabilitas signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha

diterima.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Kualitatif Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data Responden

Responden pada penelitian ini adalah Pegawai di Lingkungan Sekretariat
Daerah Pemerintah Kabupaten Tapanuli Tengah. Peneliti akan menguraikan
mengenai beberapa karakteristik responden yang dijadikan sebagai salah satu dasar
pertimbangan untuk menginterpretasikan data hasilpenelitian. Karakteristik
responden tersebut meliputi jenis kelamin, tingkat pendidikan, tingkat usia dan masa
kerja.

Instrumen yang disebarkan dalam’ penelitian ini berjumlah 117 eksemplar
dengan subyek penelitian adalah” Pegawai di Lingkungan Sekretariat Daerah
Pemerintah Kabupaten Tapanuli Tengah. Semua angket kuesioner penelitian yang
telah terisi dapat terkumpul kembali sebanyak 117 eksemplar. Dengan demikian
tingkat partsipasi. pegawai Sekeretariat Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah untuk
mengisi kuisioner adalah 100%. Angket Kuesioner yang telah terisi tersebut akan
digunakan sebagai bahan analisis penelitian untuk selanjutnya akan diuraikan

karakteristik responden seperti dibawah ini.

a. Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Berdasarkan jenis kelamin, ternyata pegawai perempuan lebih banyak dari pada

pegawai laki-laki sebagaimana tertera pada Tabel 4.1 berikut ini :

72
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Tabel. 4.1.
Jenis Kelamin Responden
No Jenis Kelamin Jumlah Persen %
1. |Perempuan 68 58
2. | Laki-laki 49 42
Total 117 100

16/4201 5?§f

Tabel 4.1. menunjukkan bahwa dari 117 orang pegawai Sekretariat Daerah

Kabupaten Tapanuli Tengah, 68 orang diantaranya adalah™ perempuan (58%)

sedangkan pegawai laki-laki sebanyak 49 orang (42%). Komposisi pegawai seperti

ini cukup ideal karena sebagaian besar tugas-tugas kesekretariatan adalah terkait

administrasi. Pegawai perempuan pada umumnya cukup terampil dan teliti dalam

tugas-tugas kesekretariatan.

b. Deskripsi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Berdasarkan tingkat ‘pendidikan ternyata pegawai dengan jenjang pendidikan

Saana (S1) lebih banyak dan pada pegawai dengan jenjang pendidikan lainnya

sebagaimanatertera-pada Tabel 4.2 berikut ini :

Tabel. 4.2.
Tingkat Pendidikan Responden

| No | Jenjang Pendidikan Jumlah Persen %
1 [SMA 31 27
2 Diploma 25 21
3 s 54 46
4 |s2 7 6
Total 117 100
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Tabel 4.2. menunjukkan bahwa dari 117 orang pegawai Sekretariat Daerah
Kabupaten Tapanuli Tengah, 54 orang diantaranya adalah pegawai yang memiliki
1jjazah S1 (46%) sedangkan pegawai yang memiliki ijazah Diploma adalah 25 orang
(21%), pegawai dengan jenjang pendidikan SMA adalah 31 orang (27%) dan pegawai
dengan jenjang pendidikan S2 sebanyak 7 orang (6%). Komposisi tingkat jenjang
pendidikan pegawal ini cukup ideal untuk memenuhi semua posisi tugas di

Lingkungan Sekretariat Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah.

c. Deskripsi Responden Berdasarkan Tingkat Usia

Berdasarkan tingkat usia ternyata pegawai dengan rentang usia antara 30-40
tahun lebih banyak dan pada pegawai dengan’rentang usia lainnya sebagaimana
tertera pada Tabel 4.3 berikut ini :

Tabel. 4.3 Tingkat Usia Responden

No Kelompok Usia Jumlah Persen %
1 <30 tahun 27 23
2 30 - 40.tahun 42 36
3 41— 50 tahun 31 26
4 > 50 tahun 17 15 R
Total 117 100

Tabel 4.3. menunjukkan bahwa dari 117 orang pegawai Sekretariat Daerah
Kabupaten Tapanuli Tengah, pegawai terbanyak berada pada rentang usia 30-40
tahun sebanyak 42 orang (36%). Sedangkan pegawai dengan usia kurang dan 30
tahun adalah 27 orang (23%), pegawai dengan rentang usia 41-50 tahun sebanyak 31

orang (26%) dan pegawai dengan usia di atas 50 tahun sebanyak 17 orang (15%)
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Komposisi tingkat usia pegawai ini cukup ideal untuk memenuhi semua posisi tugas
di Lingkungan Sekretariat Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah
d. Deskripsi Responden Berdasarkan Tingkat Masa Kerja

Berdasarkan tingkat masa kerja ternyata pegawai dengan masa kerja 13-20
tahun lebih banyak dari pada pegawai dengan rentang masa kerja lainnya
sebagaimana pada Tabel 4.4 berikut ini1 :

Tabel. 4.4. Tingkat Masa Kerja Responden

No Masa Kerja Jumlah Persen %
1 <4 tahun 22 I 19
2 4 — 12 tahun 30 26
3 13 — 20 tahun 46 39
4 > 20 tahun 19 16
B Total 117 100

Tabel 4.4, menunjukkan bahwa dar 117 orang pegawai Sekretariat Daerah
Kabupaten Tapanuli Tengah,-pegawai terbanyak berada pada rentang masa kerja 13-
20 tahun sebanyak 46 orang (39%). Sedangkan pegawai dengan masa kerja kurang
dari 4 tahun adalah 22 orang (19%), pegawai dengan masa kerja 4-12 tahun sebanyak
30 orang (26%) dan pegawai dengan masa kerja di atas 20 tahun sebanyak 19 orang
(16%) Komposisi masa kerja pegawai ini cukup ideal untuk memenuhi semua posist

tugas di Lingkungan Sekretariat Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah

2. Deskripsi Jawaban Responden

Setelah data terkumpul semua, langkah selanjutnya adalah melakukan tabulasi

data. Tingkatan jawaban responden mengenai Gaya Kepemimpinan, Komunikasi,

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42015,{?%‘

Motivasi dan Prestasi Kerja menggunakan dengan Skala Likert dengan rentang
jawaban 1 sampat 5. Jumlah responden dalam penelitian ini adalah sebanyak 117
orang ditabulasi menggunakan interval rata-rata tertinggi adalah 5 dan rata—rata
terendah 1. Setelah proses tabulasi selesai kemudian nilai rata-rata tersebut
dibandingkan dengan tabel pengontrolan kualitas sebagai berikut (Supranto : 2010)
sebagaimana tertera pada Tabel 3.5. Adapun nilai rata—rata tertimbang dari variabel
gaya kepemimpinan, motivasi, komunikasi dan prestasi kerja_ dari 117 responden
dapat dilihat pada Tabel 4.5, Tabel 4.6, Tabel 4.7 dan Tabel 4.8 dari masing-masing
variabel penelitian.

a. Gaya Kepemimpinan (X1)

Deskripsi jawaban responden untuk variabel gaya kepemimpinan sebagaimana tertera

dalam Tabel 4.5 sebagai berikut :

Tabel 4.5.
Distribusi Frekuensi Skor Variabel Gaya Kepemimpinan
Skor Jumlah
Nomor | 2=fo4 3 2 1 Jumlah PersoliZ;an
Butir °} SS |'S R TS | STS | Responden Rata - rata

1 9 | 31 45 31 1 117 367 3.14
2 23 | 62§ 32 0 0 117 459 3.92
3 5 124 61 26 1 117 357 3.05
4 10 | 35 59 13 0 117 393 3.36
5 0 65 48 0 117 412 3.52
6 31 | 63 19 0 117 472 4.03
7 4 | 44| 69 0 117 403 3.44
8 66 51 0 117 417 3.56
9 12 | 48 57 0 117 306 2.62

3.41
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Berdasarkan Tabel 4.5, dapat dilihat bahwa Gaya Kepemimpinan Sekretariat
Kabupaten Tapanuli Tengah mempunyai rata-rata skor tertimbang sebesar 3.41.
Dengan membandingkan hasil ini pada Tabel 3.5 dapat disimpulkan bahv.a Gaya
Kepemimpinan di Sekretariat Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah termasuk dalam
kategori tinggi.

b. Motivasi kerja (X2)
Deskripsi jawaban responden untuk variabel motivasi sebagaimana tertera dalam
Tabel 4.6 sebagai berikut :

Tabel 4.6
Distribust Frekuensi Skor Variabel"Motivasi

Skor Jumlah
Nomor |2 413 2 L Jumlah PCI'SOkIerIaH
Butir | SS S R TS STS | Responden Rata - rata

1 25 35 V57 0 0 117 436 3.73
2 2 38 | 40 37 0 117 356 3.04
3 0 25 | 92 0 0 117 376 3.21]
4 11 5301753 0 0 117 426 3.64
S 26 38 | 53 0 0 117 441 3.77
6 47 | 67 0 0 117 404 3.45
7 58 | 57 0 0 117 413 3.53
8 42 39 | 25 I 0 117 463 3.96
9 9 44 1 46 18 0 117 395 3.38

3.52

Berdasarkan Tabel 4.6, dapat dilihat bahwa motivasi pegawai Sekretanat
Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah mempunyai rata-rata skor tertimbang sebesar

3.52. Dengan membandingkan hasil ini pada Tabel 3.5 dapat disimpulkan bahwa
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motivasi pegawai di Sekretariat Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah termasuk dalam

kategori tinggi.

¢. Komunikasi (X3)

Deskripsi jawaban responden untuk variabel komunikasi sebagaimana tertera dalam

Tabel 4.7 sebagai berikut :

Tabel 4.7
Distribust Frekuensi Skor Variabel Komunikast
Skor Jumlah
Nomor |2 4 3 2 1 Jumlah Persoliglan
Butir | SS S R | TS | STS | Responden Rata - rata

| 8 33 146 | 30 0 117 370 3.16
2 56 22 1 24 ) 15 0 117 470 4.02
3 2 38 | 40 | 37 0 117 356 3.04
4 45 36 18 | 18 0 117 459 3.92
5 8 41 1 35 | 27 6 117 369 3.15
6 45 36 181118 0 117 459 3.92
3.54

Berdasarkan Tabel 4.7, dapat dilihat bahwa komunikasi pegawai Sekretariat

Daerah Kabupaten: Tapanuli Tengah mempunyai rata—rata skor tertimbang sebesar

3.54. Dengan _membandingkan hasil ini pada Tabel 3.5 dapat disimpulkan bahwa

komunikasi pegawai di Sekretariat Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah termasuk

dalam kategori tinggi.

d. Prestasi Kerja (Y)

Deskripsi jawaban responden untuk variabel prestasi kerja sebagaimana tertera dalam

Tabel 4.8 sebagai berikut :
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Tabel 4.8
Distribusi Frekuensi Skor Variabel Prestasi Kerja
Skor ler(ﬂah
Nomor |2 3 2 1 Jumlah Persolzlrlan
Butir | SS R TS | STS | Responden Rata - rata

1 56 22 | 24 15 0 117 470 4.02
2 27 | 35| 39 16 0 117 424 3.62
3 19 | 41 35 16 6 117 402 3.44
4 45 36 18 18 0 117 459 3.92
5 13 37 | 49 18 0 117 396 3.38
6 20 4 62 31 0 117 364 3.11
7 21 19 | 65 12 0 117 400 3.42
8 21 2 75 19 0 117 376 3.21
9 9 21 13 59 15 117 301 2.57
3.41

Berdasarkan Tabel 4.8, dapat dilihat bahwa prestasi kerja pegawai Sekretarat

Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah miempunyai rata—rata skor tertimbang sebesar

3.41. Dengan membandingkan hasil ini pada Tabel 3.5 dapat disimpulkan bahwa

prestasi kerja pegawai di Sekretariat Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah termasuk

dalam kategori tinggi. Namun demikian pada butir pernyataan nomor sembilan skor

rata-rata yang diperoleh hanya sebesar 2,57 sehingga termasuk kategori rendah. Butir

instrumen tersebut adalah penyataan “Saya memiliki hubungan yang baik dan dapat

bekerjasama dengan atasan”. Hal im1 merupakan temuan yang sangat berharga berarti

hubungan antara pegawai dan pimpinan di Sekretariat Kabupaten Tapanuli Tengah

masih perlu untuk ditingkatkan.

Berdasarkan analisis deskripsi jawaban responden dari keempat variabel

penelitian ditemukan bahwa:
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1. Tingkat Gaya Kepemimpinan Daerah Sekretariat Kabupaten Tapanuli Tengah
berkategori tinggi

2. Tingkat Komunikasi di Sekretariat Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah
berkategori tinggi

3. Tingkat Motivasi pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah
berkategori tinggi

4. Tingkat Prestasi Kerja pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah

berkategori tinggi

B. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Tujuan uji normalitas adalah untuk'mengetahui apakah distribusi sebuah data
mengikuti atau mendekati distribusi normal yaitu distribusi data dengan bentuk
lonceng. Data yang batk adalah data yang mempunyai pola distribusi seperti
distribusi normal .yaitu tidak miring ke kiri atau ke kanan. Uji normalitas ini
digunakan untuk.menguji apakah data variabel bebas Gaya Kepemimpinan (X1),
Komunikasi (X2) dan Motivasi (X3) serta data variabel terikat Prestast Kerfja (Y) pada
persamaan regresi yang dihasilkan berdistribusi normal atau berdistribusi tidak
normal. Persamaan regresi dikatakan baik jika mempunyai data variabel bebas dan
data variabel terikat berdistribusi mendekati normal atau normal sama sekali

Dengan adanya uji normalitas maka hasil penelitian dapat digeneralisasi pada

polulasi (Situmorang dan Lufti : 2012). Untuk menguji normalitas dalam penelitian

ini dilakukan dengan 2 pendekatan yaitu :
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a. Pendekatan Grafik

PP plot akan membentuk plot antara nilai-nilai teoritis (sumbu x) melawan
nilai-nilai yang diperoleh dari sampel (sumbu y). Apabila plot dan keduanya
berbentuk linier, maka hal itu merupakan indikasi bahwa residual menyebar normal
(Situmorang dan Lufti : 2012). Berdasarkan output uji normalitas diperoleh grafik

scatter plot sebagai berikut :

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: PRESTASI

0.87]

7
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Gambar 4.1 Scatter Plot Uji Normalitas
Pada Gambar 4.1. scatter plot terlihat titik-titik mengikuti sumbu diagonal dan
tidak ada titik yang jauh menyimpang dari diagonal. Hal im menunjukkan bahwa data
terdistribusi secara normal. Namun seringkali data kelihatan normal mengikuti sumbu

diagonal padahal belum tentu data terdistribusi secara normal. Pengujian normalitas
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menggunakan grafik seringkali menimbulkan perbedaan persepsi pengamat karena
penafsirannya bersifat subjektif. Agar tidak menimbulkan keraguan maka diperlukan
uji normalitas secara kuantitatif yaitu uji Kormogorov-Smirnov
b. Pendekatan Kolmogorov-Smirnov

Uji normalitas dengan mengunakan pendekatan uji Kormogorov-Smirnov relatif
lebth dapat diandalkan karena bersifat kuantitatif. Untuk memastikan bahwa data
sepanjang garis diagonal berdistribusi secara normal maka dilakukan analisis nilai
Kormogorov-Smirnov (Z) dan nilai Asym. Sig (2 tailed) dati uji One Sample
Kormogorov-Smirnov test. Data dapat dikatakan nermal berdasarkan uji One Sample
Kormogorov-Smirnov ftest jika nilai Asym. Sig (2 tailed) lebih besar dari nilai
signifikansi 5% (0,05) dan nilai Kormogorov-Smirnov (7)) lebih kecil dan 197
(Situmorang dan Lufti, 2012). Berdasarkan uji normalitas menggunakan pendekatan
Kormogorov-Smirnov diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 4.9
Tes One Sample Kormogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 117
Normal Parameters®” Mean .0000000
Std. Deviation 1.53322956

Most Extreme Differences Absolute .078
Positive .078

Negative -.048

Kolmogorov-Smimov Z .840
Asymp. Sig. (2-tailed) .480
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Berdasarkan Tabel 4.10 diperoieh nilai Asym. Sig (2 tailed) lebih besar dar nilai
signifikansi 5% (0,05) yaitu 0,480 dan nilai Kormogorov-Smirnov (Z) lebih kecil dari
1,97 yaitu 0,840, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel residual

berdistribusi secara normal,

2. Heteroskedastisitas

Dalam setiap persamaan regresi pasti terdapat nilai residu yaitu variabel-
variabel lain yang berpengaruh tetapi tidak dimuat dalam model penelitian. Variabel
yang tidak diketahui dalam penelitian diasumsikan bersifat-acak. Karena bersifat acak
maka besarnya nilai residu tidak terkait dengan besarnya nilai prediksi (Situmorang
dan Lufti : 2012). Jika nilai residu tidak bersifat acak maka dapat dikatakan bahwa
data penelitian terindikasi memiliki, gejala heteroskedastisitas. Untuk mengetahui
adanya gejala heteroskedastisitas dalam penelitian ini  dilakukan dengan
menggunakan dua pendekatan yaitu :
a. Pendekatan Grafik

Pada pendekatan grafik atau sering juga disebut pendekatan informal, sumbu
vertikal menjelaskan nilal prediksi disturbance term error dan dan sumbu horizontal
menjelaskan nilai prediksi vanabel regresi. Berdasarkan uji heteroskedastisitas

terhadap data penelitian diperoleh gambar sebagai berikut :
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Scatterplot
Dependent Variable: PRESTASI
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Regression Studentized Residual

Gambar 4.2,
Grahk Scetter Plot Heteroskedastisitas

Pada Gambar 4.2 Grafik Scetter Plot Heteroskedastisitas, terlihat bahwa titik-titik
menyebar secara acak tidak membentuk pola tertentu. Atas dasar hal tersebut maka
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas pada model regresi
sehingga model regresi dapat digunakan untuk memprediksi Prestasi Kerja dari
variabel bebasnya. Kelemahan dari penggunaan model grafik adalah penafsiran masih
bersifat subyektif sehingga dapat menimbulkan keraguan. Untuk menghilangkan
keraguan gejala heteroskedastisitas dalam penelitian 1ni maka dilakukan uji

heteroskedastisitas secara kuantitatif yaitu uji Glejser
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b. Uji Glejser

Pengamatan gelaja heteroskedastisitas melalui pendekatan statistik lebih akurat
dibandingkan dengan pendekatan grafik. Jika variabel bebas signifikan secara
statisttk dengan variabel bebas lainnya maka terdapat indikasi terjadi gejala
heteroskedastisitas. Berdasarkan uji heteroskedastisitas terhadap data penelitian

diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.10
Uji Glejser
Coefficients®
Model Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -1.707 .809 -2.110 .037
KEPEMIMPINAN .077 .029 312 2.631 010
MOTIVASI 017 .034 .062 512 610
KOMUNIKAS! 001 .023 .007 .062 .950

a. Dependent Variable: ABSUT

Berdasarkan Tabel 4.10, pada tingkat kepercayaan 5% (0,05) menunjukan bahwa
tidak ada satu variabel bebas yang signifikan mempengaruhi variabel terikat absolut
(Absut). Nilar™ sigmfikansi variabel Kepemimpinan, Motivasi dan Komunikasi
masing-masing 0,10, 0,61 dan 0,95 lebih besar dari 0,05 dengan demikian dapat
disimpulkan  bahwa model regresi tidak menunjukan adanya gejala

heteroskedastisitas.
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3. Multikolinieritas

Multikolinieritas adalah adanya hubungan linier yang sempurna lebih dari satu

diantara variabel-variabel bebas dalam model regresi. Multikolinieritas dapat dilihat

dari nilai tolerance (a) dan Variance Inflation Factor (VIF). Dalam menentukan ada

tidaknya multikolinieritas menurut Situmorang dan Lufti (2012), dapat dilakukan

dengan membandingkan :

a. nilai tolerance (a) adalah besarnya tingkat kesalahan yang dibenarkan secara

statistik. Tidak terjadi multikolinieritas jika nilai rolerance-lebih besar dari 10%

b. nilai Variance Inflation Factor (VIF) adalah faCtor inflasi penyimpangan baku

kuadrat.

kurang dar1 5

Tidak terjadi multikolinteritas jika nilat Variance Inflation Fuactor

Berdasarkan uji multikolinieritas terhadap data penelitian diperoleh hasil sebagai

berikut :
Tabel 4.11
Uji Mulikolinieritas
Model Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) .662 1.493
VARO0001 214 .054 196 549 1.823
VAR00002 .256 .062 210 525 1.904
VARO00003 636 .043 .659 672 1.488

Berdasarkan Tabel 4.11 dapat dilihat bahwa variabel kepemimpinan, motivasi dan

komunikasi memiliki nilai folerance masing-masing sebesar 54,9%, 52,5% dan
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67,2% berarti tidak terjadi gejala multikolinieritas karena lebih besar dari 10%.
Sedangkan untuk nilai Variance Inflation Factor dari variabel kepemimpinan,
motivasi dan komunikasi masing—masing adalah 1,823, 1,904 dan 1,488 berarti tidak

terjadi gejala multikolinieritas karena lebih kecil dari §.

C. Analisis Kuantitatif
1. Analisis Persamaan Regresi Linear Berganda

Model persamaan regresi yang baik adalah yang memenuhi persyaratan asumsi
klasik, antara lain semua data berdistribusi normal; model harus bebas dari gejala
multikolinieritas dan heterokedastisitas. Dari analisis sebelumnya telah terbukti
bahwa model persamaan yang diajukan dalam penelitian ini telah memenuhi
persyaratan asumsi klasik sehingga model persamaan dalam penelitian ini sudah
bersifat BLUE (Best, Linier, Unbiased dan Estimator). Best artinya garis regresi yang
dihasilkan untuk melakukan.estimasi menghasilkan error yang kecil. Linier artinya
model yang digunakan dalam analisis regresi hanya berpangkat satu. Unbiased
artinya tidak bias dan estimator artinya dapat digunakan untuk mengestimasi suatu

kejadian.
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Model Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta 1 SE.

1 (Constant) .662 1.493 443 658
KEPEMIMPINAN 214 .054 196 3.946 .000
MOTIVASH .256 .062 .210 4.141 .000
KOMUNIKAS) 636 .043 .659 14.686 .000

a. Dependent Vanable: PRESTASI

Berdasarkan tabel 4.12 dapat diketahui persamaan regresi yang terbentuk adalah:

Keterangan:

Y = Prestasi Kerja
X1 =

X2 = Motivasi

X3 = Komunikasi

Y =0,662 + 0,214 X1 + 0,256 X2 +10,636 X3 +e

Gaya Kepemimpinan

Dari persamaan tersebut dapat dijelaskan bahwa:

a. Variabel gaya kepemimpinan, motivasi dan komunikasi mempunyai arah

koefisien yang bertanda posttif terhadap prestasi kerja.

b. Koefisien gaya kepemimpinan memberikan nilai sebesar 0,214 yang berarti

bahwa jika gaya kepemimpinan semakin baik dengan asumsi variabel lain tetap

maka prestasi kerja akan mengalami peningkatan.
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c. Koefisien motivasi memberikan nilai sebesar 0,256 yang berarti bahwa jika
motivasi kerja semakin tinggi dengan asumsi variabel lain tetap maka prestasi
kerja akan mengalami peningkatan.

d. Koefisien komunikasi memberikan nilai sebesar 0,636 yang berarti bahwa jika
komunikasi semakin kuat dengan asumsi variabel lain tetap maka prestasi kerja

akan mengalami peningkatan.

2. Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi merupakan besaran yang menunjukkan besarnya variasi
variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independennya. Dengan kata
lain, koefisien determinasi ini digunakan untuk mengukur seberapa jauh variabel-
variabel bebas dalam menerangkan variabel terikatnya. Nilai koefisien determinasi
ditentukan dengan nilai adjusted R square sebagaimana dapat dilihat pada tabel 4.13
sebagai berikut:

Tebel 4.13

Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary(b)
T i :
Model R . RSquare . Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

I
1
|
|

1 .920° ! ..847

843 | 1.55345

Hasil perhitungan regresi dapat diketahui bahwa koefisien determinasi (adjusted R)
yang diperoleh sebesar 0,843. Hal ini berarti 84,3% vanasi variabel prestasi kerja

dapat dijelaskan oleh variabel gaya kepemimpinan, motivasi dan komunikasi,
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sedangkan sisanya sebesar 15,7% diterangkan oleh variabel lain yang tidak diajukan

dalam penelitian ini.

3. Uji F (Pengujian hipotesis secara simultan)

Hipotesis 1 dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh variabel
bebas terhadap variabel terikat secara serentak. Untuk mengetahui pengaruh varibel
bebas terhadap variabel terikat secara serentak dalam penelitian.menggunakan uji F.
Uji F ini menunjukkan apakah semua variabel bebas yaitu gaya kepemimpinan (X;),
motivasi (X;) dan komunikasi (X3;) mempunyai.pengaruh secara bersama-sama
terhadap variabel terikat yaitu prestasi kerja(Y).

Uji F disimpulkan dengan :

Ho Tidak terdapat pengaruh. secara bersama-sama antara variabel gaya
kepemimpinan (X7), motivasi (X,) dan komunikasi (X3) terhadap variabel
prestasi kerja (Y ).

Keputusan: Ho dapat diterima jika nilai F piung < F tabet

Ha Terdapat pengaruh secara bersama-sama antara variabel gaya
kepemimpinan (X;), motivasi (X;) dan komunikasi (X3) terhadap variabel
prestasi kerja (Y).

Keputusan : Ha dapat diterima. jika nilai F hiung > F tabel

Hasil pengolahan data untuk uji F sebagai berikut :
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Tabel 4.14
Hasil Uji F (secara bersama)
ANOVA®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 1511.838 3 503.946 208.829 .000°
Residual 272692 113 2413
Total 1784.530 116

a. Predictors: (Constant), KOMUNIKASI, KEPEMIMPINAN, MOTIVASI

b. Dependent Variable: PRESTASI
Tabel 4.14 menunjukkan tingkat signifikansi dari suatu hasil regresi berganda

yang dilakukan secara bersama (Uji F) antara variabel bebas dan variabel tenkat.
Berdasarkan Tabel 4.14 terlihat bahwa nilai Friung Sebesar 208.829 dengan tingkat
signifikasi sebesar 0,000. Sedangkan menurut tabel distribusi menunjukkan bahwa
nilai F pada tingkat signifiasi 0,05 didapat sebesar 5,62 dengan n= 117. Karena
nilai Frjug 208.829 > nilai Fupe 5,62 dan tingkat signifikasi 0,000 < 0,05 maka Hy
ditolak (karena Fpijung > Fubet) dan Ha diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa secara bersama-sama variabel gaya kepemimpinan, motivasi dan komunikasi
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel prestasi kerja.

4. Uji t (Pengujian hipotesis secara parsial)

Hipotesis 2, 3, dan 4 dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial. Untuk mengetahui pengaruh
varibel bebas terhadap variabel terikat secara parsial dalam penelitian menggunakan
uji t. Melalui Uji t dapat ditunjukkan apakah variabel bebas gaya kepemimpinan (X,)
berpengaruh terhadap variabel terikat prestasi kerja (Y), apakah motivasi (X;)
berpengaruh terhadap variabel terikat prestasi kerja (Y) dan apakah komunikasi (X3)

berpengaruh terhadap variabel terikat prestasi kerja (Y). Pengujian dilakukan dengan
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melihat taraf signifikansi (p value), jika taraf signifikansi yang dihasilkan dari

perhitungan di bawah 0,05 maka hipotesis diterima, sebaliknya jika taraf signifikansi

hasil hitung lebih besar dari 0,05 maka hipotesis ditolak. Uji t disimpulkan dengan :

Ho

Ha

Tidak terdapat pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.

Keputusan : Ho diterima apabila nilai t pigmg < tiabel

Terdapat pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.

Keputusan : Ha diterima apabila nilai t piung > tiabel

Hasil pengolahan data untuk uji t sebagaimana tertera dalam Tabel 4.15 sebagai

berikut :
Tabel 4.15
Hasil uj1 t (secara parsial)
Coefficients’
Model Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 662 1.493 443 658
KEPEMIMPINAN .214 .054 196 3.946 .000
MOTIVASI .256 .062 .210 4141 .000
KOMUNIKASI .636 .043 659 14.686 .000

a. DependentVariable: PRESTASI

a. Uji Hipotesis 2 (H2)

Perumusan hipotesis sebagai berikut

Ho

Ha
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Dari tabel 4.15 terlihat bahwa hasil pengujian hipotesis gaya kepemimpinan
menunjukkan nilai t hitung sebesar 3,946 dengan taraf signifikansi 0,000. Taraf
signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05, yang berarti bahwa hipotesis nol dalam
penelitian ini ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan
berpengaruh terhadap prestasi kerja pegawai di Sekretariat Daerah Kabupaten Tapanuli
Tengah
b. Uji Hipotesis 3 ( H3 )
Perumusan hipotesis sebagai berikut :
Ho tidak ada pengaruh positif motivasi terhadap._ prestasi kerja.

Keputusan : Ho diterima apabila nilai t yiwung < tiabel
Ha terdapat pengaruh positif motivasi terhadap prestasi kerja.

Keputusan : Ha diterima apabila nilai t hifung > t abet
Dari tabel 4.15 terlihat bahwa hasil pengujian hipotesis motivasi menunjukkan nilai t
hitung sebesar 4,141 dengan taraf signifikansi 0,000. Taraf signifikansi hasil sebesar
0,000 tersebut lebih kecil dart 0,05, yang berarti bahwa hipotesis nol dalam penelitian ini
ditolak. Dengan' demikian dapat disimpulkan bahwa motivasi berpengaruh terhadap
prestasi kerja pegawai di Sekretariat Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah.
¢. Uji Hipotesis 4 ( H4 )
Perumusan hipotesis sebagai berikut .
Ho tidak ada pengaruh positif komunikasi terhadap prestasi kerja.

Keputusan : Ho diterima apabila nilai t pjung < tiabel
Ha terdapat pengaruh positif komunikasi terhadap prestasi kerja.

Keputusan : Ha diterima apabila nilai t hjuung > tiaber

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/4201 Sé:)df
4

Dar tabel 4.15 terlihat bahwa hasil pengujian hipotesis disiplin kerja menunjukkan nilai t
hitung sebesar 14,686 dengan taraf signifikansi 0,009. Taraf signifikansi hitung sebesar
0,009_tersebut lebih kecil dari 0,05, yang berarti bahwa hipotesis nol dalam penelitian ini
ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa komunikasi berpengaruh terhadap

prestasi kerja pegawai di Sekretariat Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah.

D. Pembahasan
1. Pengaruh Gaya Kepempimpinan, Motivasi dan. Komunikasi terhadap
Prestasi Kerja

Hasil Uji F (secara bersama) sebesar 208.829 dengan tingkat signifikasi 0,000
sebagaimana tertera pada Tabel 4.14 menunjukkan kepemimpinan, motivasi dan
komunikasi secara bersama-sama berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
prestasi kerja pegawal sekretariat Pemerintah Kabupaten Tapanuli Tengah. Maka
untuk dapat meningkatkan prestasi kerja seharusnya faktor kepemimpinan, motivasi
dan komunikasi dilakukan penguatan secara seimbang satu sama lain dan sebagai satu
kesatuan agar prestasi kerja pegawai sekretariat Pemerintah Kabupaten Tapanuli
Tengah dapat dipelihara bahkan ditingkatkan.

Hasibuan (2008) menyatakan bahwa prestasi kerja adalah suatu hasil kerja yang
dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang
didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan serta waktu. Gibson.
(2008) menyatakan bahwa prestasi kerja pegawai adalah kemampuan kena yang
dimiliki oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugas yang dibebankan

kepadanya. Organisasi yang efektif adalah organisasi berbudaya prestasi. Pegawai
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yang berprestasi pasti memiliki kinerja yang baik, jika organisasi merupakan
kumpulan dari pegawai yang memiliki kinerja baik maka organisasi akan semakin
dinamis dan tujucn organiasi bukan suatu yang mustahil untuk dapat cepat
diwuyjudkan.

Menurut Ivancevich dan Donnely (dalam Darodjat 2014) , faktor-faktor yang
mempengaruhi prestasi kerja adalah individu, organisasi dan psikologis. Faktor
individu meliputi kemampuan, keterampilan mental dan fisik, latar belakang
keluarga, tingkat sosial, pengalaman serta demografi. Faktor organisasi meliputi
sumber daya, kepemimpinan, imbalan, komunikasi dan struktur disain kerja.
Sedangkan faktor psikologis meliputi persepst,  sikap, kepribadian, belajar dan
motivasi. Dengan demikian hasil penelitian ini menguatkan pendapat yang
dikemukan oleh Ivancevich dan Deonnely bahwa kepemimpinan, motivasi dan
komunikasi berpengaruh terhadap prestasi kerja.

Prestasi kerja akan menghasilkan kinerja yang lebih baik jika ada kesesuaian
antara lingkungan ‘organisasi dengan kompetensi pekerjanya sehingga pengambilan
keputusan lebih terarah. Hal ini sejalan dengan pendapat Gaspersz (2008) yang
menegaskan bahwa kinerja memainkan peran bagi peningkatan suatu kemajuan atau
perubahan kearah yang lebih baik yaitu terhadap pengukuran fakta-fakta yang akan
menghasilkan data dan secara tepat akan memberikan informasi yang akurat sehingga
informasi itu akan berguna bagi peningkatan pengetahuan para pengambil keputusan.

Dengan tingkat kepercayaan sebesar 95% disimpulkan semakin tinggi
kepemimpinan, motivasi dan komunikasi maka semakin tinggi pula prestasi kerja

pegawai sekretariat Pemerintah Kabupaten Tapanuli Tengah dan sebaliknya dengan
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menurunnya kepemimpinan, motivasi dan komunikasi maka prestasi kerja pegawai
sekretariat Pemerintah Kabupaten Tapanuli Tengah juga akan menurun.
2. Pengaruh Gaya Kepempimginan terhadap Prestasi Kerja

Hasil pengujian hipotesis®(H2) telah membuktikan terdapat pengaruh antara gaya
kepemimpinan terhadap prestasi pegawai. Melalui hasil perhitungan yang telah dilakukan
diperoleh nilai t hitung sebesar 3,946 dengan taraf signifikansi hasil sebesar 0,000
tersebut lebih kecil dari 0,05, dengan demikian Ha diterima dan Ho ditolak. Pengujian ini
secara statisttk membuktikan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif terhadap
prestasi kerja. Artinya bahwa ada pengaruh antara variabel gaya kepemimpinan terhadap
prestasi kerja pegawai sekretariat Pemerintah Kabupaten Tapanuli Tengah. Hasil ini
mendukung penelitian sebelumnya oleh Reza (2010), Susilaningsih (2008) dan Suwito
(2012) yang menguji pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan dengan
hasil analisis yaitu gaya kepemimpinan mempunyai pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan.

Hasil penelitian inijuga sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Pradeep and. Prabhu (2011) yang melakukan penelitian terhadap manaler tingkat
menengah dan‘sampai kepala bagian perusahaan publik atau perusahaan swasta yang
berada di Singapura. Hasil yang diperoleh adalah terdapat pengaruh yang kuat dari
gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan perusahaan pablik di Singapura.
Demikian juga hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Binfor et. al. (2013) bahwa gaya kepemimpinan dan motivasi terhadap kinerja

karyawan CSIR-Oil Palm Research Institute, Kade, Ghana
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3. Pengaruh Motivasi terhadap Prestasi Kerja

Hasil pengujian hipotesis (H3) telah membuktikan terdapat pengaruh antara
motivasi terhadap prestasi kerja pegawai sekreteriat Pemerintah Kabupaten Tapanuli
Tengah.. Melalui hasil perhitungan yang telah dilakukan diperoleh nilai t hitung sebesar
4,141 dengan taraf signifikansi hasil sebesar 0,000 tersebut lebih kecil dari 0,05, yang
berarti bahwa hipotesis dalam penelitian ini menerima Ha dan menolak Ho. Pengujian ini
secara statistik membuktikan bahwa motivasi berpengaruh positif terhadap prestasi kerja.
Artinya bahwa ada pengaruh antara variabel motivasi terhadap prestasi kerja pegawai
sekretariat Pemerintah Kabupaten Tapanuli Tengah -Hasil ini mendukung penelitian
sebelumnya oleh Reza, (2010), Susilaningsih,~(2008) dan Pane, (2010), vyang
menyatakan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan antara motivasi terhadap kinerja
pegawai.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Salleh,
et. al. (2011) yang melakukan penelitian terhadap pegawai darn three states
government in east_coast Malaysia. Hasil penelitian menunjukan bahwa motivasi
memiliki pengaruh yang kuat terhadap kinerja pegawai pemerintahan di Malaysia.
Demikian juga dengan Mario Buble et. al. (2014) yang meneliti secara random terhadap
manager dari berbagai tingkatan pada 396 perusahaan besar di Croatia. Hasil

penelitian menunjukan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh kuat terhadap motivasi dan

kinerja karyawan
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4. Pengaruh Komunikasi terhadap Prestasi Kerja

Hasil pengujian hipotesis (H4) telah membuktikan terdapat pengaruh antara
komunikasi terhadap prestasi kerja. Melalui hasil perhitungan yang telah dilakukan
didapat nilai t hitung sebesar 14,686 dengan taraf signifikansi hitung sebesar 0,009
tersebut lebih kecil dart 0,05, yang berarti bahwa hipotesis dalam penelitian ini menolak
Ho dan menerima Ha, Pengujian ini secara statistik membuktikan bahwa komunikasi
berpengaruh positif terhadap prestasi kerja. Artinya bahwa ada pengaruh antara variabel
disiplin kerja terhadap prestasi kerja pegawai sckretariat Pemerintah Kabupaten
Tapanuli Tengah. Hasil ini mendukung penelitian sebelumnya oleh (Budi Setiyawan
dan Wardin, 2006) yaitu adanya pengaruh secara. positif antara komunikasi kerja
terhadap kinerja karyawan. Darn semua vanabel bebas dalam penelitian ini ternyata
komunikasi memiliki pengaruh yang paling tinggi dibandingkan dengan kepemimpinan
dan motivasi. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Kirti Rajhans (2012) yang melakukan penelitian terhadap karyawan perusahaan
Vanaz Engineers Ltd India. Hasil penelitian menunjukan bahwa komunikasi
organisasi yang efektif memiliki pengaruh yang kuat terhadap kinerja karyawan

Dalam._sebuah organisasi setiap orang yang terlibat didalamnya ketika
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya baik selaku pimpinan diberbagai
tingkatan maupun staf, agar pekerjaannya dapat terlaksana dengan lancar dan
harmonis untuk mencapai tujuan bersama yang disepakati dan ditetapkan, maka unsur
kerjasama harus senantiasa tercipta dengan baik. Menurut Purwanto (2008) dengan
terjadinya proses kerjasama maka unsur komunikasi pun dengan sendirinya akan

tercipta dalam sebuah organisasi, karena apapun bentuk instruksi, informasi dari
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pimpinan ke bawahan maupun sebaliknya telaahan, masukan, laporan dari bawahan

ke pimpinan, antara sesama bawahan senantiasa  dilakukan melalui proses

komunikasi.

Pentingnya peran komunikasi bagi organisasi adalah sebagai saluran untuk
melakukan dan menerima pengaruh, dan juga sebagai alat untuk mendorong atau
mempertinggl motivasi sebagai sarana yang memungkinkan suatu organisasi untuk
mencapai tujuannya. Komunikasi menurut Purwanto (2008) memiliki peran yang
sangat penting dalam memperlancar kegiatan organisasi, dapat terlihat dari beberapa
hal berikut:

a. Fungsi-fungsi manajemen, yaitu perencanadn, pengorganisasian, pengarahan dan
pengawasan dapat tercapal.

b. Meningkatkan gairah dan motivasi kerja

¢. Dengan menggunakan komunikasi sebagai alat koordinasi dan pengendalian para
pemimpin dapat mengetahui keadaan dari setiap bidang yang menjadi tugasnya.

d. Menimbulkan rasakesetiakawanan dan loyaitas antara bawahan dengan atasan,
bawahan dengan bawahan dan antara atasan, karena pengawasan yang jelas dan
mantap.

e. Dengan komunikasi semua bagian organisasi dapat mengetahui kebijakan,

peraturan dan ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan oleh pemimpin.

Oleh sebab itu dalam sebuah organisasi setiap orang yang terlibat di dalamnya
ketika melaksanakan tugas dan tanggung jawab, agar dapat terlaksana dengan lancar

dan harmonis, maka kerjasama harus senantiasa tercipta dengan baik. Dengan
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terjadinya proses kerjasama maka unsur komunikasi pun dengan sendirinya akan
tercipta dalam sebuah organisasi, karena apapun bentuk instruksi, informasi dari
pimpinan ke bawahan maupun sebaliknya senantiasa dilakukan melalui proses
komunikasi.

Seringnya terjadi kondisi penurunan kinerja pegawai di lingkungan Pemerintah
Kabupaten Tapanuli Tengah karena factor komunikasi yang tidak lancar atau tidak
seimbang misalnya beredar rumor akan terjadi pergeseran pimpinan SKPD. Maka
pada saat itu secara drastis tejadi penurunan kinerja dari mulai tingkat pimpinan
sampai dengan staf terbawah sehingga mempengaruhi “mutu pelayanan terhadap
masyarakat khususnya masyarakat Kabupatén Tapanuli Tengah. Maka untuk
mengantisipasi hal tersebut perlu saluran komunikasi yang lancar mulai dan tingkat
pengambil kebijakan tertinggi dalam hal-ini adalah Bupati Tapanuli Tengah sampai

dengan staf pelaksana teknis di-lapangan.
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat dirumuskan beberapa
kesimpulan sebagai berikut :

1. Gaya kepemimpinan, motivasi dan komunikasi secara bersama-sama memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja pegawai Sekretariat Daerah
Kabupaten Tapanuli Tengah. Variabel gaya ~kepemimpinan, motivasi dan
komunikasi dapat menjelaskan prestasi kerja'sebesar 84,3 %, artinya variabel bebas
penelitian ini memiliki kontribusi yang ‘besar terhadap prestasi kerja pegawai
Sekretariat Pemerintah Daerah-Kabupaten Tapanuli Tengah. Jika Pemenntah
Kabupaten Tapanuli Tengah ingin meningkatkan prestasi pegawai, maka harus
menerapkan gaya kepeminpinan yang tepat, motivasi yang kuat dan mekanisme
komunikasi internal maupun eksternal yang lancar.

2. Gaya kepemimpinan memiliki pengaruh positif dan signifikan teithadap prestasi
kerja pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah. Penerapan gaya
kepemimpinan yang tepat dapat meningkatkan prestasi kerja pegawai. Berdasarkan
analisis deskriptif penelitian, gaya kepemimpinan di Sekretariat Daerah Kabupaten
Tapanuli Tengah termasuk dalam kategon tingg.

3. Motivasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja pegawai

Sekretariat Daecrah Kabupaten Tapanuli Tengah. Dengan meningkatkan motivasi

101
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pegawai, maka prestasi pegawai Sekertanat Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah
akan meningkat. Berdasarkan analisis deskriptif penelitian, motivasi kerja pegawai
di Sekretaniat Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah termasuk dalam kategori tinggi.
4. Komunikasi secara bersama-sama memt:'tki pengaruh positif dan signifikan terhadap
prestasi kerja pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah. Dengan
meningkatkan kualitas komunikasi akan meningkatkan prestasi kerja pegawai
Sekretariat Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah. Komunikasi merupakan faktor
yang dominan mempengaruhi prestasi kerja di Sekretariat Daerah Kabupaten
Tapanuli Tengah. Berdasarkan analisis deskriptif penelitian, komunikasi di

Sekretariat Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah‘termasuk dalam kategori tinggi

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian.dirumuskan beberapa saran yaitu :
1. Bagi Pemerintak Kabupaten Tapanuli Tengah
a. Untuk peningkatan' prestasi kerja pegawai di Sekretariat Pemerintah
Kabupaten. Tapanuli Tengah, maka pimpinan SKPD harus memiliki
kemampuan gaya kepemimpinan yang kuat sebagai manajer, administrator,
suprvisor, leader, inovator dan motivator melalui pemberdayaan pegawai
b. Hendaknya Pemerintah Kabupaten Tapanuli Tengah dalam meningkatkan
prestasi kerja pegawai lebih menitikberatkan pada komunikasi. Dilihat dan
kuesioner yang telah diisi oleh pegawai di Sekterariat Pemerintah Kabupaten

Tapanuli Tengah tersebut diperoleh data bahwa pegawai membutuhkan saluran
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komunikasi yang jelas dalam pelaksanaan tugas-tugas pelayanan kepada
masyarakat.
2. Bagi Penelitian Selanjutnya :
Hasil Ui R* menunjukkan masih ada variabel-variabel lain yang harus diperhatikan
dalam penelitian ini. Penelitian-penelitian lebih lanjut, hendaknya menambah

variabel lain yang dapat mempengaruhi prestasi kerja.
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KUESIONER PENELITIAN

NO:

A. Umum
Bapak / Ibu Responden yang terhormat,

Permnyataan dalam kuesioner ini semata — mata hanya untuk data penelitian
digunakan dalam rangka penyusunan Tugas Akhir Program Magister ( TAPM ) jurusan
Magister Manajemen Universitas Terbuka ( UT ) dengan judul : “Pengaruh Gaya
Kepemimpinan, Motivasi dan Komunikasi terhadap Kinerja Pegawai Sekretariat
Kabupaten Tapanuli Tengah”. Oleh karena itu, saya mengharap bantuan bapak untuk
meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner penelitian.

Saya mengucapkan terima kasih atas kerjasama dan bantuan bapak/ibu yang telah
bersedia meluangkan waktu untuk mengisi-kuesioner penelitian ini.

B. Petunjuk Pengisian
Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai menurut pendapat Bapak / Ibu dengan
member tSaya checklist(\') pada kolom yang tersedia.

Adapun makna dari jawaban tersebut adalah sebagai bertkut :

SS = Sangat setuju

S = Setuju

KS = Kurang setuju
TS = Tidak setuju

STS = Sangat tidak setuju
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A. Butir pernyataan untuk Gaya Kepemimpinan

NO PERNYATAAN SS S N TS | STS
1 Pemimpin Saya memberitahukan cara dalam
melaksanakan tugas
2 Pemimpin Saya menjelaskan tugas yang
dikerjakan
3 Pemimpin Saya menetapkan hubungan kerja
yang jelas

4 Pemimpin Saya melakukan intruksi dalam
melaksanakan tugas

5 Pemimpin membantu anak buah sekalipun

bukan masalah yang berkaitan dengan

pekerjaan.

6 Pemimpin Saya membenkan reward

7 Pemimpin Saya memberikan penghargaan
bagi yang bekerja keras

8 Pemimpin Saya memperhatikan konflik yang |
terjadi

9 Pemimpin Saya . mengajak anggota untuk

merumuskan fujuan organisasi

10 Pemimpin Saya berkonsultasi dan mengajak

bekerja secara berkelompok

11 Pemimpin Saya mengajak Saya untuk

merumuskan tujuan
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B. Butir pernyataan untuk Motivasi kerja

16/4201151;61f

NO PERNYATAAN SS TS | STS
1 Saya mendapatkan kebutuhan keuangan yang
layak
2 Saya mendapatkan gaji dan bonus yang layak
3 Saya mendapatkan rasa aman dan
keselamatan kerja
4 Saya mendapatkan Jamm;n kesehatan dan|
kesejahteraan keluarga
5 Saya memiliki hubungan yang erat dengan
anggota yang lain
6 Saya mendapatkan puyjian dan penghargaan
atas kerja
7 Saya mendapatkan promosi dari atasan
8. Saya dapat mengembangkan potensi diri
9 Saya dapat menéembangkan kreatifitas dalam | 7
bekerja
C. Butir pernyataan untuk 'Komunikasi
NO PERNYATAAN SS TS | STS
| Saya. dapat berkomunikasi dengan baik
kepada atasan maupun bawahan
2 | Saya  mampu  merespon  setiap| N
informasi/komunikasi dengan baik
3 Saya memahami informasi yang
disampaikan pimpinan pada saat
pengarahan
4 Saya menerima informasi penting melalui
berbagai media komunikasi seperti HP,
Handy Talky, web dll

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/420 1151pfif

5 Saya memahami informasi yang tertulis di

papan pengumuman

6 Proses komunikasi di lingkungan pekerjaan

saya menciptakan hasil yang maksimal

D. Butir pernyataan untuk Prestasi Kerja

NO PERNYATAAN SS S N TS STS
|
1 Saya mampu menyelesaikan tugas sesuai 5
dengan prosedur kerja
2 Saya mempunyai inisiatif dan kemampuan 3

analisis serta evaluasi

3 Saya mampu bekerja dengan penuh
kedisipilinan dan tanggung jawab

4 Saya dapat bekerjasama dengan anggota yang

lain untuk mencapat tujuan organisasi

5 Saya mampu mencari solusi  setiap

menemukan masalah dalam pekerjaan

6 Saya dapat menyelesaikan target pekerjaan

yang diberikan atasan

7 Sayﬂz; 7d'iii)zi‘t menyelesaikan pekerjaar‘{dengan
tepat waktu ;
|
8 Saya ~mampu menyelesaikan pekerjaan !

dengan cepat dan tepat sesuai rencana kerja

9 Saya~memiliki hubungan yang baik dan dapat

{ bekerjasama dengan atasan

Terima Kasih atas perhatiannya dalam mengisi jawaban atas pernyataan tersebut di atas
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Skor Jumlah
Nomor 5 4 _3_ 2 1 Jumlah Skor
Butir SS S R TS STS Responden Perolehan| Rata - rata

1 9 31 15 31 | 117 367 3.14
2 23 62 32 117 459 3.00
3 5 24 61 26 | 117 357 3.05
q 10 35 59 3 117 303 3.36
5 65 13 7 17 112 3.52
6 31 63 19 7 117 377 703
7 | 47 60 117 403 3.4
3 606 31 17 217 3.56
9 12 43 57 117 306 2.62

3.41

Motivasi
Skor Jumlah
Nomor 5 4 3 2 1 Jumlah Skor
Butir SS S R TS STS = | Responden | Perolehan] Rata - rata

I 25 35 57 117 136 3.73
2 p) 38 30 37 117 356 3.04
3 25 02 117 376 321
! 11 53 53 117 126 3.64
5 26 38 53 117 441 3.77
6 3 ~ 47 67 117 404 345
7 2 38 57 117 413 3.53
3 v'9) 39 25 T1 117 163 3.96
9 Y LY\ a6 18 117 305 338

3.52
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Komunikasi
Skor Jumlah
Nomor 5 4 3 2 1 Jumlah Skor
Butir SS S R TS STS Responden Perolehan] Rata - rata

{ 3 33 46 30 117 370 3.16
2 56 22 24 15 117 470 402
3 3 33 40 37 117 356 3.04
q 45 36 13 13 117 459 3.92
5 3 11 35 27 6 117 369 3.15
6 45 36 18 3 117 459 3.00

3.54

Prestasi Kerja
Skor Jumlah
Nomor 5 4 3 2 1 Jumlah Skor
Butir SS S R TS STS Responden | Perolehan| Rata - rata

1 56 22 24 15 117 170 4.02
p) ~ 27 35 30 16 117 424 3.62
3 19 41 35 16 6 117 402 3.44
4 13 36 18 8 117 459 3.9
5 3 37 49 13 117 306 3.38
3 20 4 62 31 117 364 3.11
7 21 19 65 2 117 200 3.4
3 21 y) 75 19 117 376 321
Y 9 21 JK; 59 13 117 301 .57

3.41
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Corrected item- Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance Total Alpha if item
ltem Deleted if ltem Deleted Correlation Deleted
VARO00001 138.8667 265.292 .550 955
VARO00002 139.1667 261.178 .785 .954
VAR00003 140.0667 262.340 252 .962
VARQ0004 138.8667 258.464 819 .953
VARO00005 139.0333 267.413 527 .955
VARO00006 139.2000 256.855 702 .954
VAR00007 139.6333 270.033 150 .860
VAR00008 138.8333 268.075 447 .956
VARQ0009 138.9667 267.964 414 .956
VAR00010 139.2667 257.030 .703 .954
VAR00011 138.9667 265.068 474 .956
VAR00012 138.9333 268.340 541 .955
VAR00013 139.2333 255.564 703 .954
VAR00014 138.5333 267.016 607 .955
VAR00015 138.9333 257.513 .780 .954
VARQ0016 139.0667 253.789 .817 953
VARO00017 138.8000 264.166 640 .955
VAR00018 139.0333 250.171 .895 .952
VARQ0019 139.1000 261679 843 .954
VAR00020 139.0667 262.064 781 954
VAR00021 138.8333 267.868 .594 .955
VAR00022 139.0333 259.482 884 .953
VAR00023 139.2667 261.720 480 .956
VAR00024 139.1000 264 .438 488 .956
VAR00025 138.7333 268.271 464 .956
VAR(00026 139.2333 265.495 636 .955
VAR00027 138.9000 269.128 .556 .955
VAR00028 139.2667 256.547 687 .954
VARO00029 138.5333 267.016 607 .955
VARO00030 139.0000 255.862 833 .953
VARO00031 139.1000 252.921 .869 .953
VAR00032 138.8000 264.166 640 .955
VAR00033 139.0333 250.171 895 .952
VAR00034 139.1000 261.679 .843 .954
VAR00035 139.0333 261.068 .801 .954
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Corrected Item- Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance Total Alpha if item
Item Deleted if Item Deleted Correlation Deleted
VAR00001 132.3000 244 976 515 .966
VARO00002 132.6000 240.041 .802 .965
VAR00004 132.3000 237.666 .824 965
VAR00005 132.4667 246.671 .507 .966
VARO00006 132.6333 235689 722 .965
VARO0008 132.2667 247.720 .407 .967
VAR00009 132.4000 247.214 .396 967
VARO00010 132.7000 235.666 .730 965
VAR00011 132.4000 245214 425 .967
VARQ0012 132.3667 246.654 579 .966
VAR00013 132.6667 234.506 720 .965
VARO00014 131.9667 245.551 634 .966
VARO0015 132.3667 236.792 783 965
VAR00016 132.5000 233.086 .825 .964
VAR00017 132.2333 242.599 674 .965
VAR00018 132.4667 229.706 .899 .964
VAR0Q019 132.5333 240.878 .841 .965
VAR00020 132.5000 241.017 792 .965
VARO00021 132.2667 246.823 .591 .966
VARQ0022 132:4667 238.809 .880 .964
VAR00023 132.7000 241.045 474 .867
VAR00024 132.5333 243292 496 .967
VAR00025 132.1667 247 454 .448 .967
VAR00026 132.6667 244,782 620 .966
VAR00027 132.3333 247.471 594 .966
VAR00028 132.7000 235.252 712 .965
VAR00029 131.9667 245551 634 .966
VARQ0030 132.4333 235.082 841 964
VARO00031 132.5333 232.189 .880 .964
VARQ00032 132.2333 242.599 674 .865
VARO00033 132.4667 229.706 .899 964
VARGOO0034 132.5333 240.878 .841 .965
VARQ0035 132.4667 240.257 .801 .965
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Model Adjusted R Std. Error of the
R R Square Square Estimate
1 .920° 847 843 1.55345

a. Predictors: (Constant), KOMUNIKASI, KEPEMIMPINAN, MOTIVASI

b. Dependent Variable: PRESTASI
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ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1511.838 3 503.946 208.829 .000°
Residual 272.692 113 2.413
Total 1784.530 116
a. Predictors: (Constant); KOMUNIKASI, KEPEMIMPINAN, MOTIVASI
b: Dependent Variable: PRESTASI
Coefficients®
Model Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) .662 1.493 443 658
KEPEMIMP{NAN 214 .054 196 3.946 .000
MOTIVASI 256 .062 210 4.141 .000
KOMUNIKASI .636 .043 .659 14.686 .000

a. Dependent Variable: PRESTASI
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Histogram

Dependent Variable: PRESTASI

Mean = 3.18616
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: PRESTASI
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Scatterplot
Dependent Variable: PRESTASI
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Regression Studentized Residual

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 117
Normat Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 1.53322956
Most Extreme Differences Absolute .078
Positive .078
Negative -.048
Kolmogorov-Smimov Z .840
Asymp. Sig. (2-tailed) .480

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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heteroskendastisitas
Coefficients”

Model Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -1.707 .809 -2.110 037
KEPEMIMPINAN 077 .029 312 2631 .010
MOTIVASI 017 .034 .062 512 610
KOMUNIKASI .001 .023 .007 .062 .950

a. Dependent Varnable: ABSUT

Runs Test
Unstandardized
Residual
Test Value® -.14957
Cases < Test Value 56
Cases >= Test Value 61
Total Cases 117
Number of Runs 57
Z -.445
Asymp. Sig. (2-tailed) .656

a. Median
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Model Summarxb

Mode! Adjusted R Std. Error of the
R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .920* .847 843 1.55345 2.140

a Predictors: (Constant), VAR000(G3, VARG00G1, VAROG002
b. Dependent Vanable: VAR0O0004

Coefficients’

Model Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Coliinearity Statistics
B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 662 1.493 443 658
VARO0001 214 054 196 3.946 .000 549 1.823
VARO00002 .256 062 210 4141 .000 525 1.904
VAR00003 636 .043 659 14.686 .000 672 1.488

a. Dependent Varnabie: VAR00004
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